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ABSTRAK

Rambe, Erlita Dwika “ Perencanaan dan Perancangan Rumah Susun Sederhana 
Sewa (Rusunawa) di Lahan Rawa Palembang” Jurusan Teknik Arsitektur 
Universitas Sriwijaya Kampus Palembang, Jl. Srijaya Negara, Palembang

litarambedcbsanaiL com

Permasalahan perumahan seringkali disebabkan oleh ketidakseimbangan 
antara penyediaan lahan/unit hunian sehingga masyarakat berpenghasilan rendah 
hanya mampu tinggal di permukiman yang tidak layak/kumuh. Faktanya, 
permukiman penduduk di Kota Palembang seringkali berada di kawasan lindung. 
Penghuni yang menempati kawasan tersebut kebanyakan bermatapencaharian dari 
sektor informal seperti nelayan, petani, dan buruh yang membangun permukiman 
dekat dengan lokasi kerja. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan pembangunan 
permukiman secara vertikal yang sesuai dengan peruntukan lokasi untuk 
masyarakat berpenghasilan rendah yang bermatapencaharian dari sektor informal 
di lahan rawa. Pembangunan rumah susun mempertimbangkan kondisi dan 
batasan tapak sebagai potensi tapak yang memiliki keterkaitan dengan kondisi 
alam dan budaya masyarakat yang ada di daerah tersebut sehingga konsep 
pendekatan yang diambil adalah pendekatan kontekstual. Pada perancangan tapak 
rumah susun lahan rawa terbagi menjadi dua, yaitu lahan yang ditimbun sebagai 
area sirkulasi kendaraan dan lahan yang tidak ditimbun sebagai lahan produktif. 
Dalam mengoptimalkan lahan rawa, pemanfaatan lahan urban farming dan lahan 
flshery menjadi solusi untuk lahan produktif.

Kata Kunci: Masalah Perumahan, Rumah Susun, Lahan Rawa, Kontekstual
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ABSTRACT

Rambe, Erlita Dwika "Planning and Designing simple Flats Rent (Rusunawa) in 
Palembang Swamp Land" Department of Architecture University Campus 

Sriwijaya Palembang, Jl. Srijaya Negara, Palembang 
/ ilarambe(a),zmaiL com

Housing problems are often caused by an imbalance between the supplies of 
residenlial land with the result that low-income people are only able to live in 
settlements that are not feasible. In fact, the settlements which are not worth often 
located in protected areas. The tenants who occupy the area in general, choose 
the living in informal sectors, such as fishermen, farmers, and labor who buih the 
settlements arrouncl to the site. The construction of vertical settlements in 
accorclance with the allolment locations for low-income communities in the 
wetlands is recjuired to happen. The construction of flats that is suitable for the 
site conditions should be relevance to the natural conditions so that the chosen 
concept is a contextual method. The design process of land is divided into two 
ways, namely land that is hoarded as vehicle circulation areas and land that is not 
deposited as productive land. In optimizing wetlands, urban farming and fishery 
land are used as a solulion for productive land.

Keywords: the Housing, Flats, Land Swamp, Contextual
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Rumah adalah suatu bangunan tempat manusia tinggal dan melangsungkan 

hidupnya. Sehingga masalah perumahan merupakan masalah penting yang perlu 

diatasi karena setiap individu memiliki hak untuk memenuhi kebutuhan akan 

hunian. Permasalahan perumahan seringkah disebabkan oleh ketidakseimbangan 

antara penyediaan lahan/unit hunian bagi masyarakat yang mampu dan yang tidak 

mampu di perkotaan. Akibatnya, bagi masyarakat yang tidak mampu tersebut 
membangun tempat bermukim melalui hunian sub-standar yang saling berimpitan 

satu sama lain sehingga menjadi permukiman yang tidak layak / kumuh. Dalam 

mengatasi masalah perumahan tersebut dibutuhkan perencanaan pembangunan 

permukiman penduduk secara vertikal (rumah susun). Namun, rumah susun 

tersebut tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan akan hunian tetapi juga 

kebutuhan hidup sehingga mampu menunjang perekonomian penghuni dengan 

memberikan kualitas bangunan serta lingkungan yang baik sehingga didapat 
kenyamanan bermukim.

Faktanya, permukiman penduduk di Kota Palembang seringkah berada di 
tengah kota dengan fungsi kawasan sempadan sungai, kawasan sekitar 

danau/waduk, kawana ruang terbuka hijau kota yang seharusnya difungsikan 

sebagai kawasan lindung sehingga hal tersebut dapat merusak tata ruang kota. 
Menurut Kepala Satuan Keija (Kasatker) Program Peningkatan Kualitas 

Permukiman (P2KP), secara keseluruhan terdapat sekitar 500 hektar lebih 

kawasan kumuh di Kota Palembang dan dari luasan tersebut, kawasan bantaran 

Sungai Musi (lahan basah) mendominasi kawasan kumuh tersebut
Selain itu, penghuni yang menempati kawasan tersebut sebagian besar 

bermatapencaharian dari sektor informal seperti nelayan, petani, dan buruh yang 

penghasilannya tidak menentu dan jumlahnya relatif kecil. Tingkat kemampuan 

ekonomi yang sangat rendah dan ketergantungan terhadap tempat mencari keija, 
menyebabkan banyak berdirinya permukiman yang dipaksa dekat dengan lokasi 
kerja namun karena minimnya penyediaan lahan/unit hunian sehingga
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permukiman tersebut dibangun terlalu berdekatan dan saling berimpit sehingga 

menjadi padat, kumuh, dan tidak sehat.
Pada hakikatnya, dalam mewujudkan penyelenggaraan perumahan dan 

permukiman didasarkan pada kondisi yang diharapkan ideal secara realistis 

dengan mempertimbangkan kondisi yang ada, potensi kapasitas yang 

ditumbuhkembangkan, dan sistem nilai yang melandasi hakikat perumahan dan 

permukiman bagi kesejahteraan rakyat dan pertumbuhan ekonomi.
Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan pembangunan permukiman 

penduduk secara vertikal (rumah susun) yang sesuai dengan peruntukan lokasi 
permukiman untuk masyarakat berpenghasilan rendah yang bermatapencaharian 

dari sektor informal sepeti nelayan, petani, dan buruh di lahan rawa yang masih 

berada di tengah Kota Palembang. Usaha pembangunan rumah susun tersebut 
dikaitkan dengan penyesuaian lingkungan, baik lingkungan secara fisik maupun 

non fisik sehingga permukiman kumuh yang ada di Kota Palembang dapat 
berkurang. Konsep penanganan dalam peningkatan kualitas lingkungan 

permukiman kumuh dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat meliputi 
proses peningkatan kemampuan, penggalian sumberdaya lokal, serta pemberian 

peran yang lebih besar kepada masyarakat sebagai pelaku utama dalam 

peningkatan kualitas lingkungannya secara mandiri (Alit, Ketut I, 2005). Dalam 

objek perancangan ini, pemanfaatan ruang terbuka dengan kondisi lahan rawa 

dikembangkan menjadi lahan produktif untuk mengakomodasi kebutuhan hidup 

penghuninya.
Untuk itu penulis merencanakan pembangunan rumah susun di lahan rawa 

sebagai lingkungan hunian dengan mempertimbangkan kondisi dan batasan site 

untuk dijadikan sebagai potensi sehingga objek yang dirancang memiliki 
keterkaitan dengan kondisi alam, serta budaya masyarakat yang ada di daerah 

tersebut. Sehingga konsep pendekatan yang diambil adalah pendekatan 

kontekstual. Kontekstual menekankan bahwa sebuah bangunan harus mempunyai 
kaitan dengan lingkungan, terutama terhadap kondisi tapak spesifik. Pendekatan 

ini ditujukan untuk meningkatkan kualitas bangunan dan lingkungan sehingga 

didapat kenyamanan bermukim.
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1.2. Rumusan Permasalahan
1. Bagaimana merencanakan dan merancang Rumah Susun Sederhana 

Sewa (Rusunawa) di lahan rawa bagi masyarakat berpenghasilan 

rendah yang mampu mengakomodasi kebutuhan hidup penghuninya.
2. Bagaimana penerapan konsep pendekatan kontekstual terhadap lahan 

rawa pada perencanaan dan perancangan Rumah Susun Sederhana 

Sewa untuk memberikan kualitas bangunan dan lingkungan yang baik.

1.3. Tujuan dan Sasaran 

1.3.1.Tujuan :
Merencanakan dan merancang suatu Rumah Susun Sederhana Sewa 

(Rusunawa) di lahan rawa dalam lingkungan permukiman yang 

mampu mengakomodasi kebutuhan hidup penggunanya. 
Mengimplementasikan konsep pendekatan kontekstual terhadap lahan 

rawa untuk memberikan kualitas bangunan dan lingkungan yang baik 

sehingga didapat kenyamanan bermukim.

1.

2.

1.3.2 Sasaran :
Menciptakan Kawasan Permukiman Rumah Susun di lahan rawa yang 

mampu mengakomodasi kebutuhan hidup penggunanya serta memberikan 

kualitas lingkungan dan bangunan yang nyaman untuk bermukim dengan 

pendekatan kontekstual.

1.4. Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam pembahasan perencanaan dan perancangan Kawasan 

Permukiman Rumah Susun di lahan rawa untuk masyarakat berpenghasilan 

rendah dengan pendekatan kontekstual adalah:
1. Lingkup studi fungsional adalah perancangan rumah susun yang yang 

mampu mengakomodasi kebutuhan hidup penggunanya yaitu 

masyarakat berpenghasilan rendah.
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2. Lingkup studi non-fungsional adalah perancangan kawasan 

permukiman dengan pendekatan kontekstual terhadap lahan rawa yang 

menekankan pada kualitas lingkungan dan bangunan.

1.5. Metode Penulisan
Metode penulisan yang digunakan pada penyusunan Proposal Tugas Akhir 

yaitu:
a. Studi Observasi Lapangan

Studi observasi lapangan dengan mengadakan survey langsung ke 

lapangan untuk mengetahui situasi dan kondisi site dan kawasan sekitar. 
Selain itu, dilakukan pula studi lapangan di rumah susun yang sudah 

ada di Palembang.
b. Studi Pustaka

Sebagai bahan referensi dan literatur dalam perencanaan dan 

perancangan Rumah Susun Sederahan Sewa (Rusunawa) di lahan rawa, 
sumber studi pustaka diperoleh dari literatur berupa buku, studi objek 

sejenis (studi preseden) dan jurnal dari internet.

1.6. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam pemyusunan laporan proposal tugas akhir 

dijelaskan berdasarkan bab-bab, antara lain:
BABI PENDAHULUAN

Memberikan penjelasan tentang latar belakang Perencanaan dan 

Perancangan Rumah Susun di lahan rawa, rumusan masalah, tujuan 

dan sasaran, ruang lingkup, metode penulisan proposal, sistematika 

pembahasan, dan kerangka berpikir.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Memberikan penjelasan secara umum definisi dan pemahaman 

proyek, pedoman proyek, studi preseden, tinjauan fungsional 
(aktivitas dan fasilitas).
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BAB III METODE PERANCANGAN
Memberikan penjelasan mengenai tema/pendekatan perancangan 

dan elaborasi tema/pendekatan perancangan.

BAB IV ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
Berisikan tentang analisis perancangan yaitu analisa fungsional, 
analisa spasial dan geometri, analisa kontekstual, analisa 

perancangan (tapak, arsitektural, struktural, dan utilitas).

BAB V KONSEP PERANCANGAN
Berisikan konsep dari perencanaan dan perancangan Rumah Susun 

Sederhana Sewa (Rusunawa) di lahan rawa yang di dapat dari hasil 
analisis, yaitu konsep dasar perancangan, konsep bangunan, konsep 

tapak, serta konsep struktur dan utilitas.

1.7. Kerangka Berpikir
BABI

PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG PENGADAAN PROYEK

Kawasan Rumah 
Susun Sederhana 
Sewa (Rusunawa) 

di lahan rawa

Ketidakseimbangan antara penyediaan lahan/unit hunian 
bagi kaum mampu dan kaum tidak mampu di perkotaan. 
Permukiman yang tidak layak di tengah kota sebagian 
besar dihuni oleh penduduk yang bermatapencaharian dari 
sektor informal seperti buruh, petani, pedagang, dan 
nelayan untuk dekat dengan lahan pekerjaan.

LATAR BELAKANG PENEKANAN STUDI

Kebutuhan hunian vertikal di lahan rawa dengan 
memperhatikan potensi alam, letak keberadaannya (site), 
serta mempunyai hubungan keterkaitan dengan daerah 
sekitarnya sehingga mampu mengakomodasi kebutuhan 
hidup penggunanya.
Penanganan dengan pendekatan kontekstual.

* KONTEKSTUAL

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana mewujudkan Rumah Susun Sederahan Sewa (Rusunawa) di lahan 
rawa yang mampu memberikan kualitas bangunan dan lingkungan yang baik 
melalui pendekatan kontekstuaH
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I BABll
TINJAUAN
PUSTAKA

• Tinjauan literatur berupa definisi judul, tinjauan fungsional terhadap issue 
judul, kriteria tapak yang akan dipilih, dan tinjauan struktur dan utilitas 
rumah susun.

• Standar - standar rumah susun (dinas PU).
• Undang-undang tentang permukiman dan bangunan gedung.

I
I
I T
:

MM

I BAB III
PENDEKATAN
PERANCANGA

• Tema Pendekatan Perancangan : Kontekstual
• Elaborasi Tema / Pendekatan Perancangan : kondisi fisik tapak, batasan 

tapak, serta budaya dan masyarakat dengan konteks lahan rawa

i
I

r
Menganalisa issue yang ada pada f 
Rumah Susun Sederhana Sewa 1 
di lahan rawa berdasarkan data I 
primer dan data sekunder serta ! 
teori pendekatan arsitektural.

I Konsep 
’ Perancangan Rumah Susun 
I Sederhana Sewa di lahan rawa 
I Palembang 
. pendekatan desain dan analisis.

Perencanaan 63X1 BAB V 
KONSEP

BAB IV 
ANALISA

T IberdasarkanI II1 I:iL i
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